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ABSTRAK

Perawatan kecantikan merupakan suatu hal yang sangat berperan penting
bagi masyarakat saat ini, dan dari cara yang sederhana sampai dengan cara
yang dapat membahayakan pun mereka lakukan demi memperoleh kecantikan
yang sempurna. Di era modern ini berkembanglah suatu tren kecantikan yaitu
operasi plastik. Operasi plastik merupakan suatu cara untuk merubah
penampilan seperti memancungkan hidung, meniruskan wajah dan lainnya
yang dapat menunjang sebuah penampilan. Namun dalam perspektif hukum
Islam, operasi plastik kecantikan hukumnya haram. Permasalahan yang dikaji
dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengaturan operasi plastik menurut
perspektif Hukum Islam? Bagaimana pelaksanaan operasi plastik yang terjadi
di masyarakat? Bagaimana solusi apabila terjadi indikasi keharaman terhadap
pelaksanaan operasi plastik dalam perpsektif Hukum Islam?

Dalam menganalisis hasil penelitian, peneliti menggunakan metode
penelitian. Spesifikasi penelitia menggunakan deskriptis analitis, metode
deskriptis analitis adalah metode yang datanya sudah terkumpulkan oleh
peneliti kemudian di analisis sesuai dengan teori dan fakta lapangan. Metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti data atau bahan
perpustakaan yang merupakan data sekunder berupa bahan hukum primer,
bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier.

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa pengaturan operasi plastik
menurut perspektif hukum islam terdapat dalam ayat Al-Qu’an dan hadis. Ada
firman Allah yang membolehkan melakukan operasi plastik dan ada pula yang
melarang operasi plastik tergantung dari alasan seseorang tersebut melakukan
opereasi plastik. Dalam pelaksanaan operasi plastik yang terjadi di
masyarakat, lebih banyak ditemukan seseorang yang melakukan operasi
plastik hanya untuk kecantikan saja, dan dalam pelaksanaan operasi plastik di
Indonesia, dapat berpedoman kepada Undang-Undang Kesehatan. Selanjutnya
untuk solusi atas adanya indikasi keharaman dalam operasi plastik perlu
dilihat terlebih dahulu alasan seseorang tersebut melakukan operasi plastik
untuk apa, setelah itu dapat diberikan solusi apabila operasi dilakukan untuk
menutupi aib maka boleh dilakukan dengan syarat tidak ada aturan Islam
lainnya yang dilanggar, namun jika untuk operasi plastik demi kecantikan
maka sebaiknya sebagai umat muslim yang beriman untuk menjauhinya. Jika
sudah terlanjur dilakukan maka yang dapat dilakukan hanyalah bertaubat
kepada Allah SWT.

Kata Kunci: Indikasi Keharaman, Operasi Plastik, Hukum Islam.



ABSTRACT

Beauty care is an important thing for society today. They do anything for
the sake of obtaining perfect beauty from simple to dangerous ways. In this
modern era, the trend of plastic surgery beauty is growing. Plastic surgery is a
way to change the appearance, such as sharpening nose, smoothing face and other
plastic surgeries that can enhance the appearance. However, the law of cosmetic
plastic surgery is haram from the perspective of Islamic law. The legal problems
are how is the regulation of plastic surgery according to the perspective of Islamic
law, how is the implementation of plastic surgery occuring in society, and what is
the solution if there is indication of prohibition against the implementation of
plastic surgery in the perspective of Islamic law.

The research method used was the analytical descriptive research
specification. The analytical descriptive method is the method of collecting data
by the researcher. Then, the obtained data was analyzed according to the theory
and facts of the field. The approach method used was the normative juridical
approach, namely the legal research by means of analyzing secondary data or
library materials in the form of primary legal material, secondary legal material,
and tertiary legal material.

The outcome of the research indicated that the plastic surgery according to
the perspective of Islamic law is regulated in the Al-Qu'an and the hadith of the
prophet. There is the word of Allah that allows plastic surgery and there are also
those that prohibit plastic surgery. It depends on the reason why someone does
plastic surgery. In the implementation of plastic surgery that occurs in society, a
person performs plastic surgery only for beauty. The guidelines in the
implementation of plastic surgery in Indonesia refers to the Health Law.
Furthermore, the solution to the indication of prohibition in plastic surgery is that
a person can do plastic surgery on condition that it covers up disgrace and no
other Islamic rules are violated. However, believing Muslims do not perform
plastic surgery for the sake of beauty. If it has already been done, they must repent
to Allah SWT.

Key words : Indication of Haram, Plastic Surgery, Islamic Law.
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